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ABSTRAK 

CV Bumi Agro Technology merupakan perusahaan hortikultura yang berlokasi di Jalan Baruajak, Kecamatan 
Lembang, Kabupaten Bandung Barat. Perusahaan ini memproduksi berbagai komoditas sayuran daun dengan 
karakteristik produk yang mudah rusak dan rentan mengalami kehilangan hasil. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis tingkat keberlanjutan usaha tani dan menentukan faktor prioritas keberlanjutan usaha. Data 
diperoleh melalui wawancara mendalam dengan tujuh informan yang terdiri atas pemilik perusahaan, 
supervisor kebun, tim riset dan pengembangan, serta empat pekerja lapangan. Analisis dilakukan menggunakan 
metode Rapid Appraisal for Farming (RAP-Farm) berbasis Multidimensional Scaling (MDS) dan Analytical 
Hierarchy Process (AHP) untuk menentukan faktor dan strategi prioritas keberlanjutan. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa tingkat keberlanjutan usaha tani secara multidimensi berada pada kategori cukup 
berkelanjutan dengan nilai indeks 50,36. Secara dimensi, indeks keberlanjutan ekonomi sebesar 27,99 (kurang 
berkelanjutan), lingkungan sebesar 63,89 (cukup berkelanjutan), dan sosial sebesar 59,19 (cukup 
berkelanjutan). Faktor prioritas keberlanjutan meliputi rasio standar upah pada dimensi ekonomi, pengendalian 
gulma dan hama pada dimensi lingkungan, serta sistem perekrutan tenaga kerja pada dimensi sosial. Strategi 
alternatif prioritas yang direkomendasikan secara keseluruhan yaitu diversifikasi usaha, untuk dimensi 
ekonomi dan lingkungan adalah penguatan kualitas dan kontinuitas, serta untuk dimensi sosial adalah 
penguatan komitmen dan kemitraan untuk mendukung keberlanjutan usaha tani jangka panjang. 

Kata kunci: AHP, keberlanjutan usaha, MDS, Triple Bottom Line, usaha tani hortikultura. 
 

ABSTRACT 
CV Bumi Agro Technology is a horticultural company located in Lembang, West Bandung Regency. The 
company produces various leafy vegetables characterized by high perishability and vulnerability to yield loss. 
This study aimed to assess the sustainability level of the farming business and identify priority sustainability 
factors. Data were collected through in-depth interviews with seven informants, consisting of the company 
owner, a field supervisor, a research and development team, and four field workers. Sustainability was 
evaluated using the Rapid Appraisal for Farming (RAP-Farm) approach based on Multidimensional Scaling 
(MDS), while the Analytical Hierarchy Process (AHP) was employed to determine priority sustainability 
factors and strategies. The results showed that the overall sustainability status was classified as moderately 
sustainable, with a multidimensional sustainability index of 50.36. By dimension, the sustainability indices 
were 27.99 for the economic dimension (less sustainable), 63.89 for the environmental dimension (moderately 
sustainable), and 59.19 for the social dimension (moderately sustainable). Priority sustainability factors 
included wage standard ratio in the economic dimension, weed and pest control in the environmental 
dimension, and labor recruitment system in the social dimension. The recommended priority strategies were 
business diversification, strengthening quality and continuity, and enhancing commitment and partnership to 
support long term farming sustainability. 
Keywords: AHP, business sustainability, horticultural farming, MDS, Triple Bottom Line. 

 

PENDAHULUAN 

CV Bumi Agro Technology merupakan perusahaan yang bergerak di bidang budidaya hortikultura 
berlokasi di Lembang, Kabupaten Bandung Barat, Jawa Barat. Perusahaan ini berdiri pada tahun 
2011 memiliki luas lahan 8.000 m2 dengan fokus budidaya komoditas sayuran daun, seperti pakcoy, 
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selada keriting hijau, selada keriting merah, selada romaine, siomak, dan ginseng (Company Profile 
Bumi Agro Technology, 2024). Selama lebih dari satu dekade, CV Bumi Agro Technology berupaya 
menjaga kontinuitas budidaya serta memastikan ketersediaan pasokan sayuran segar bagi pasar dan 
mitra usaha. 

Perusahaan menerapkan sistem pertanian konvensional dalam kegiatan budidayanya. Sistem ini 
mengandalkan metode tradisional dengan menggunakan peralatan sederhana dan bergantung pada 
kondisi alam (Pretty, 2008, dalam Budiawati et al., 2025). Penggunaan input produksi seperti pupuk 
dan pestisida kimia dilakukan untuk mendukung produktivitas tanaman (Sigalingging et al., 2025). 
Karakteristik sayuran daun yang mudah rusak (perishable), dengan ciri kadar air sekitar 80% dan 
umur simpan yang relatif pendek, menjadi tantangan utama bagi keberlanjutan usaha perusahaan. 
Sayuran termasuk kelompok komoditas dengan persentase food loss tertinggi di antara semua 
kelompok komoditas, yang berdampak langsung pada margin keuntungan dan keberlanjutan usaha 
dalam jangka panjang (Bappenas, 2021). 

Permasalahan lain yang dihadapi adalah ketidakstabilan harga pasar. Harga sayuran yang 
berfluktuasi diakibatkan karena ketidakseimbangan antara pasokan dan permintaan, variasi musim, 
serta gangguan distribusi (Li et al., 2022). Kondisi ini diperburuk dengan adanya volatilitas harga 
yang lebih tinggi pada periode pandemi, sehingga memperbesar risiko bagi pelaku usaha hortikultura 
(Hartono et al., 2023). Tabel 1 menyajikan data pendapatan usaha sayuran daun CV Bumi Agro 
Technology pada tahun 2020 yang menunjukkan defisit pada seluruh komoditas. 

Tabel 1. Pendapatan Usaha Tani Sayuran Daun CV Bumi Agro Technology Tahun 2020 
Komoditas Penerimaan (Rp) Total Biaya (Rp) Pendapatan (Rp) 

Pakcoy 11.950.000 23.149.248 -11.199.248 
Selada keriting hijau 10.000.000 18.082.664 -8.082.664 
Selada keriting merah 2.350.000 9.048.356 -6.698.356 
Siomak 1.050.000 4.611.544 -3.561.544 
Endive 1.300.000 4.611.544 -3.311.544 
Caisim 9.250.000 11.838.717 -2.588.717 
Romaine 1.600.000 3.075.827 -1.475.827 
Total 37.500.000 74.417.000 -36.917.900 

Sumber: Anggraeni (2021) 

Berdasarkan Tabel 1, akumulasi pendapatan menunjukkan nilai negatif sebesar 36.917.900 yang 
disebabkan karena total penerimaan lebih rendah dibandingkan total biaya produksi yang 
dikeluarkan. Kondisi ini dipengaruhi oleh tingginya biaya input produksi, proses sortasi, penurunan 
kualitas, serta keterbatasan daya simpan produk. Penelitian Rahmani et al., (2024) menjelaskan 
bahwa komoditas pakcoy di CV Bumi Agro Technology mengalami kehilangan hasil mencapai 
32,6% akibat proses sortasi dan penurunan mutu produk, dengan nilai kehilangan ekonomi 
akumulatif periode Januari-Desember 2023 mencapai Rp3.996.000. 

Kondisi tersebut membuktikan bahwa keberlanjutan usaha tidak hanya ditentukan oleh aspek 
ekonomi, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor lingkungan dan sosial yang saling berkaitan (Ahmad et 
al., 2024). Pendekatan Triple Bottom Line (TBL) yang diperkenalkan Elkington (1994) menilai 
kinerja usaha berdasarkan tiga dimensi utama, yaitu profit (ekonomi), people (sosial), dan planet 
(lingkungan). Penerapan konsep TBL pada CV Bumi Agro Technology relevan karena perusahaan 
tidak hanya mengejar profit, tetapi juga memerhatikan aspek sosial dan lingkungan secara terpadu 
(Sirine, 2025). Hingga saat ini belum terdapat pemetaan sistematis mengenai faktor-faktor 
keberlanjutan yang paling dominan memengaruhi kinerja perusahaan, sehingga pengambilan 
keputusan manajerial masih cenderung intuitif dan belum berpedoman pada prioritas yang 
terstruktur. 

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) menganalisis keberlanjutan usaha CV Bumi Agro Technology 
ditinjau dari dimensi ekonomi, lingkungan, dan sosial; dan (2) menentukan tingkat kepentingan 
masing-masing faktor keberlanjutan dalam mendukung keberlanjutan usaha CV Bumi Agro 
Technology. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di CV Bumi Agro Technology yang beralamat di Jalan Baruajak, 
Lembang, Kabupaten Bandung Barat, Jawa Barat. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 
kualitatif dengan desain studi kasus (case studies). Objek penelitian mencakup faktor-faktor yang 
memengaruhi keberlanjutan usaha tani CV Bumi Agro Technology, meliputi dimensi ekonomi, 
lingkungan, dan sosial. Data primer diperoleh melalui wawancara mendalam semi-terstruktur dengan 
tujuh informan yang dipilih secara purposive, terdiri atas pemilik perusahaan (1 orang), supervisor 
kebun (1 orang), tim R&D (1 orang), dan pekerja kebun (4 orang). Data sekunder meliputi laporan 
perusahaan, literatur relevan, dan hasil penelitian sebelumnya. Validasi data menggunakan 
triangulasi sumber, teknik, dan waktu untuk memastikan keabsahan data penelitian (Sugiyono, 
2023). 

Analisis keberlanjutan usaha tani dilakukan menggunakan metode Multidimensional Scaling (MDS) 
dengan pendekatan Rapid Appraisal for Fisheries (RAPFISH) yang dimodifikasi menjadi RAP-
Farm. Metode ini digunakan untuk menggambarkan posisi sistem berdasarkan atribut keberlanjutan 
yang dianalisis, sehingga diperoleh gambaran tingkat keberlanjutan secara detail berdasarkan 
kerangka Triple Bottom Line. Dimensi yang dianalisis mencakup tiga dimensi dengan 24 atribut 
seperti tersaji pada Tabel 2.  

Tabel 2. Atribut Keberlanjutan RAP-Farm 
No Dimensi Atribut 
1 Ekonomi Pendapatan bersih usaha, harga jual produk, produktivitas lahan, nilai ekonomi usaha, 

risiko ekonomi usaha, dukungan pemerintah, rasio standar upah, dan proporsi tenaga 
kerja lokal. 

2 Lingkungan Kondisi media tanam, penggunaan benih, pengendalian gulma dan hama, penggunaan 
pupuk, penggunaan material daur ulang, pengambilan dan konsumsi air, pengurangan 
emisi, dan pengelolaan limbah operasional. 

3 Sosial Keterlibatan tenaga kerja dan mitra usaha, akses pengetahuan dan informasi, pelatihan 
dan peningkatan kapasitas, sistem perekrutan, manfaat kerja, komunikasi tenaga kerja 
dan manajemen, sistem K3, dan keterlibatan masyarakat lokal. 

Sumber: Global Reporting Initiative (GRI) (2024); Maukar & Runtuk (2023) 

Setiap atribut diberi skor menggunakan skala ordinal 1 (buruk) sampai (4) baik berdasarkan hasil 
pengamatan lapangan dan data sekunder. Indeks keberlanjutan berada pada rentang 0-1-00, dengan 
kriteria penilaian sebagai berikut: 0,00-25,00 (tidak berkelanjutan), 25,01-50,00 (kurang 
berkelanjutan), 50,01-75,00 (cukup berkelanjutan), dan 75,01-100,00 (sangat berkelanjutan). 
Analisis leverage digunakan untuk mengidentifikasi atribut yang paling berpengaruh terhadap 
perubahan indeks keberlanjutan. Analisis Monte Carlo digunakan untuk menguji tingkat 
kepercayaan hasil ordinasi MDS. 

Penentuan faktor prioritas keberlanjutan menggunakan metode Analytical Hierarchy Process (AHP) 
yang dikembangkan oleh (Saaty & Vargas, 2012). AHP dipilih karena mampu menguraikan 
permasalahan kompleks ke dalam bentuk struktur hierarki yang sistematis, sehingga faktor 
keberlanjutan dapat dibandingkan tingkat kepentingannya tingkat kepentingannya secara terukur. 
Hierarki disusun menjadi tiga level: tujuan (faktor keberlanjutan usaha tani CV Bumi Agro 
Technology), kriteria (dimensi ekonomi, lingkungan, dan sosial), dan alternatif (faktor prioritas 
keberlanjutan). Perbandingan berpasangan (pairwise comparison) antar elemen dilakukan 
menggunakan skala fundamental Saaty 1-9. Nilai Consistency Ratio (CR) ≤ 0,10 ditetapkan sebagai 
batas tingkat konsistensi yang dapat diterima. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Gambaran Umum Perusahaan 

CV Bumi Agro Technology merupakan perusahaan yang bergerak di bidang budidaya komoditas 
hortikultura yang didirikan pada 15 Desember 2011 di Lembang, Kabupaten Bandung Barat. Kebun 
utama berada di Jalan Baruajak, Lembang, dengan luas sekitar 6.900 m2 pada ketinggian 1.200 mdpl, 
curah hujan 2.000-2.500 mm/tahun, dan suhu rata-rata 24°C. Kondisi agroklimat dataran tinggi 
mendukung budidaya komoditas hortikultura secara optimal (Hermawan et al., 2021). 
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Analisis Tingkat Keberlanjutan Usaha Tani 

Tingkat keberlanjutan usaha tani di CV Bumi Agro Technology dianalisis menggunakan teknik 
RAP-Farm dengan tiga dimensi yang mencakup 8 atribut per dimensi. 

Dimensi Ekonomi 

Hasil analisis MDS pada dimensi ekonomi menghasilkan nilai indeks keberlanjutan sebesar 27,99% 
yang termasuk kategori kurang berkelanjutan (25,01-50,00). Kondisi ini disebabkan oleh beberapa 
atribut yang memperoleh skor rendah dari mayoritas informan. Pendapatan bersih usaha mendapat 
skor 1 dari seluruh informan, sesuai dengan pernyataan para informan bahwa secara pendapatan tidak 
menguntungkan, bahkan sering mengalami kerugian dan berlangsung selama 10 tahun terakhir. Nilai 
ekonomi juga dinilai sangat rendah (skor 1 oleh 6 informan) karena pendapatan dari komoditas 
sayuran daun masih harus disubsidi oleh usaha jasa pembangunan greenhouse, serta kontrak kentang 
dan stroberi. Selain itu, tidak adanya dukungan pemerintah karena CV Bumi Agro Technology 
merupakan perusahaan swasta yang tidak terdaftar sebagai kelompok tani. Standar upah masih 
berada di bawah UMR Kabupaten Bandung Barat (Rp3.984.711), dengan sistem harian 
Rp10.000/jam. Meskipun demikian, atribut proporsi tenaga kerja lokal memberikan kontribusi 
positif dengan skor tertinggi karena seluruh tenaga kerja berasal dari masyarakat sekitar. 

Tabel 3. Hasil Analisis MDS Dimensi Ekonomi 
Atribut Statistik Nilai (%) 

Stress 13,79 
R2 94,63 
Indeks MDS 27,99 
Indeks Monte Carlo 29,22 
Selisih MDS & Monte Carlo 1,23 

Sumber: Analisis Data Primer (2026) 

Nilai Goodness of Fit menunjukkan stress sebesar 13,79% (di bawah batas 25%) dan R2 sebesar 
94,63% yang mengindikasikan bahwa hasil analisis memiliki tingkat akurasi tinggi. Berdasarkan 
analisis leverage, atribut paling sensitif adalah rasio standar upah (AKNT 5,98%) dan risiko ekonomi 
usaha (AKNT 5,63%). Tingkat upah di bawah UMR mencerminkan keterbatasan kemampuan usaha 
dalam memenuhi kesejahteraan tenaga kerja yang berkaitan dengan pendapatan usaha yang belum 
stabil (Nurbani et al., 2016). Risiko ekonomi usaha yang tinggi disebabkan oleh ketidakpastian harga 
pasar dan ketergantungan pada sistem kontrak pemasaran, yang menyebabkan usaha rentan 
mengalami kerugian ketika harga turun (Tain et al., 2020). Hasil analisis Monte Carlo menghasilkan 
nilai indeks 29,22% dengan selisih 1,23% terhadap indeks MDS, sehingga penilaian dianggap valid 
dan konsisten. 

Dimensi Lingkungan 

Hasil analisis MDS pada dimensi lingkungan menghasilkan nilai indeks keberlanjutan sebesar 
63,89% dengan kategori cukup berkelanjutan (50,01-75,00). Sejumlah atribut berjalan cukup baik: 
(1) penggunaan benih bersertifikat dengan tingkat keberhasilan tumbuh tinggi (skor 4 oleh 5 
informan), (2) penggunaan pupuk sesuai SOP dengan kombinasi pupuk kandang pada awal tanam 
dan pupuk NPK setiap dua minggu, (3) pengambilan dan konsumsi air yang efisien dengan 
penyiraman 2 hari sekali sesuai kondisi lahan (skor 4 oleh seluruh informan), serta (4) emisi yang 
relatif rendah karena budidaya dilakukan secara konvensional tanpa mesin berat. Namun, 
pengendalian gulma dan hama yang belum konsisten memperoleh skor 2 dari 6 informan, serta 
pengelolaan limbah operasional yang belum optimal (menggunakan metode pembakaran) menjadi 
kendala utama. 

Nilai stress sebesar 14,62% dan R2 sebesar 94,59% menunjukkan akurasi model yang baik. Analisis 
leverage mengidentifikasi pengendalian gulma dan hama (AKNT 4,91%) dan penggunaan pupuk 
(AKNT 4,47%) sebagai atribut paling sensitif. Pengendalian gulma hama yang tidak konsisten 
berpotensi menurunkan produktivitas tanaman dan meningkatkan risiko serangan organisme 
pengganggu (Salaki & Dumalang, 2017). Penggunaan pupuk yang tepat dan efisien dapat 
mendukung produktivitas tanaman sekaligus menjaga kualitas tanah dan keberlanjutan lingkungan 
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pertanian (Indriyati, 2018). Hasil analisis Monte Carlo menghasilkan indeks 62,86% dengan selisih 
1,03% terhadap MDS, sehingga model analisis dianggap valid dan konsisten. 

Tabel 4. Hasil Analisis MDS Dimensi Lingkungan 
Atribut Statistik Nilai (%) 

Stress 14,63 
R2 94,59 
Indeks MDS 63,89 
Indeks Monte Carlo 62,86 
Selisih MDS & Monte Carlo 1,03 

Sumber: Analisis Data Primer (2026) 

Dimensi Sosial 

Hasil analisis MDS pada dimensi sosial menghasilkan nilai indeks keberlanjutan sebesar 59,19% 
yang tergolong kategori cukup berkelanjutan (50,01-75,00). Status ini didukung oleh keterlibatan 
tenaga kerja dan mitra usaha yang cukup aktif, pemberian manfaat kerja yang konsisten termasuk 
THR dan kompensasi tambahan (skor 4 oleh 6 informan), serta komunikasi kerja harian yang relatif 
baik melalui briefing pagi hari. Di sisi lain, terdapat beberapa kendala serius: (1) sistem perekrutan 
tenaga kerja masih dilakukan secara informal tanpa prosedur baku (skor 1 oleh seluruh informan), 
(2) pelatihan dan peningkatan kapasitas belum merata (skor 1 oleh 3 informan), dan (3) sistem K3 
yang belum memadai karena tidak tersedianya alat pelindung diri bagi seluruh pekerja lapangan. 

Tabel 5. Hasil Analisis MDS Dimensi Sosial 
Atribut Statistik Nilai (%) 

Stress 14,12 
R2 93,58 
Indeks MDS 59,19 
Indeks Monte Carlo 57,93 
Selisih MDS & Monte Carlo 1,26 

Sumber: Analisis Data Primer (2026) 

Nilai stress sebesar 14,12% dan R2 sebesar 93,58% menunjukkan akurasi model yang memadai. 
Analisis leverage mengidentifikasi sistem perekrutan tenaga kerja (AKNT 10,40%) dan manfaat 
kerja bagi tenaga kerja (AKNT 8,93%) sebagai atribut paling sensitif pada dimensi sosial. Sistem 
perekrutan yang terorganisir berperan penting dalam memperoleh tenaga kerja yang sesuai dengan 
kebutuhan dan meningkatkan efektivitas pengelolaan (Murniwati, 2022). Hasil analisis Monte Carlo 
menghasilkan indeks 57,93% dengan selisih 1,26% terhadap MDS. 

Tingkat Keberlanjutan Multidimensi 

Analisis multidimensi terhadap status keberlanjutan usaha tani di CV Bumi Agro Technology 
menghasilkan nilai indeks keberlanjutan sebesar 50,36% yang tergolong kategori cukup 
berkelanjutan. Perbandingan ketiga dimensi dan hasil uji Monte Carlo disajikan pada Tabel 6. 

Tabel 6. Rekapitulasi Nilai Indeks MDS dan Monte Carlo Seluruh Dimensi 
Dimensi Indeks MDS (%) Status Indeks Monte Carlo (%) Selisih 

Ekonomi 27,99 Kurang berkelanjutan 29,22 1,23 
Lingkungan 63,89 Cukup berkelanjutan 62,86 1,03 
Sosial 59,19 Cukup berkelanjutan 57,93 1,26 
Multidimensi 50,36 Cukup berkelanjutan 50,003 0,36 

Sumber: Analisis Data Primer (2026) 

Berdasarkan Tabel 6, dimensi ekonomi menjadi dimensi paling kritis dengan indeks 27,99% (kurang 
berkelanjutan) yang mencerminkan bahwa pendapatan perusahaan, efisiensi biaya produksi, dan 
akses pasar belum optimal. Dimensi lingkungan (63,89%) dan sosial (59,19%) keduanya termasuk 
kategori cukup berkelanjutan. Selisih antara indeks MDS dan Monte Carlo pada setiap dimensi 
kurang dari 5% yang berarti bahwa model yang digunakan memiliki tingkat kesalahan yang rendah 
dan hasil analisis dapat diandalkan (Nawangsari & Ismaili, 2022). 
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Tabel 7. Akar Kuadrat Nilai Tengah (AKNT) Atribut Sensitif Tertinggi 
No Dimensi Atribut Sensitif Nilai AKNT (%) 
1 Sosial Sistem Perekrutan Tenaga Kerja 10,40 
2 Sosial Manfaat Kerja bagi Tenaga Kerja 8,93 
3 Sosial Pelatihan dan Peningkatan Kapasitas 8,79 
4 Sosial Komunikasi Tenaga Kerja dan Manajemen 8,29 
5 Ekonomi Rasio Standar Upah 5,98 
6 Ekonomi Risiko Ekonomi Usaha 5,63 
7 Ekonomi Nilai Ekonomi Usaha 4,94 
8 Lingkungan Pengendalian Gulma dan Hama 4,91 
9 Ekonomi Dukungan Pemerintah 4,75 
10 Lingkungan Penggunaan Pupuk 4,47 

Sumber: Analisis Data Primer (2026) 

Analisis Faktor Prioritas Keberlanjutan Usaha Tani 

Penentuan faktor prioritas keberlanjutan menggunakan metode AHP yang tersusun dalam tiga level 
hierarki: tujuan (faktor prioritas keberlanjutan usaha tani CV Bumi Agro Technology), kriteria (tiga 
dimensi keberlanjutan), dan alternatif strategi. 

 
 

Pembobotan Antar Dimensi 

Tabel 8. Pembobotan Setiap Dimensi Keberlanjutan 
Dimensi Bobot Ranking 

Ekonomi 0,775 1 
Lingkungan 0,141 3 
Sosial 0,084 2 

Sumber: Analisis Data Primer (2026) 

Hasil pembobotan pada Tabel 5 menunjukkan bahwa dimensi ekonomi memiliki bobot tertinggi 
sebesar 0,775, jauh melampaui dimensi sosial sebesar 0,141 dan dimensi lingkungan sebesar 0,084. 
Dominasi dimensi ekonomi mencerminkan bahwa keberlanjutan usaha tani CV Bumi Agro 
Technology sangat ditentukan oleh kemampuan perusahaan menghasilkan pendapatan dan menjaga 
efisiensi produksi. Nilai CR < 0,10 mengindikasikan bahwa penilaian informan konsisten dan dapat 
diterima (Saaty & Vargas, 2012). 
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Pada tingkat sub-kriteria, pendapatan bersih rata-rata menjadi indikator ekonomi dengan bobot 
tertinggi sebesar 0,465, menunjukkan bahwa keberlanjutan usaha dipengaruhi oleh kemampuan 
menghasilkan pendapatan yang stabil. Pada dimensi sosial, akses teknologi dan informasi menjadi 
prioritas utama dengan bobot 0,474 karena sistem budidaya sayuran daun yang intensif memerlukan 
informasi teknik budidaya, standar kualitas pasar, dan manajemen panen yang akurat. Pada dimensi 
lingkungan, pelestarian benih memiliki bobot tertinggi sebesar 0,235 karena penggunaan benih 
berkualitas menentukan keseragaman dan kualitas hasil panen. Pada level dimensi GRI, kinerja 
ekonomi (GRI 201) mendominasi dimensi ekonomi dengan bobot 0,537, air dan efluen (GRI 303) 
menjadi faktor utama dimensi lingkungan dengan bobot 0,549, serta kesehatan dan keselamatan kerja 
(GRI 403) mendominasi dimensi sosial dengan bobot 0,289. 

 

Analisis Prioritas Strategi Keberlanjutan 

Tabel 9. Pembobotan Alternatif Strategi Gabungan 
Dimensi Bobot Global Ranking 

Diversifikasi Usaha 0,575 1 
Penguatan Kualitas dan Kontinuitas 0,220 2 
Diversifikasi Pasar 0,131 3 
Penguatan Komitmen dan Kemitraan 0,074 4 

Sumber: Analisis Data Primer (2026) 

Berdasarkan Tabel 9, diversifikasi usaha menjadi strategi prioritas keberlanjutan dengan bobot global 
sebesar 0,575. Hasil ini mencerminkan bahwa pengembangan usaha melalui penambahan jenis 
aktivitas usaha merupakan respons yang paling tepat terhadap tingginya risiko yang dihadapi usaha 
komoditas hortikultura sayuran daun. Ketergantungan terhadap satu jenis komoditas memperbesar 
risiko kerugian ketika kualitas produk menurun atau permintaan pasar turun. Diversifikasi usaha 
dinilai mampu mengurangi risiko ekonomi karena sumber pendapatan tidak hanya berasal dari satu 
komoditas utama, meningkatkan fleksibilitas dalam menghadapi perubahan pasar, dan memperkuat 
kapasitas usaha secara keseluruhan. Hasil ini sesuai dengan pernyataan pemilik perusahaan bahwa 
perusahaan selama ini sudah melakukan subsidi melalui jasa pembangunan greenhouse, kontrak 
kentang, maupun kontrak stroberi. 

Strategi kedua adalah penguatan kualitas dan kontinuitas dengan bobot 0,220 menjadi prioritas pada 
kriteria ekonomi dan lingkungan. Permasalahan utama yang dihadapi adalah tingginya food loss 
akibat ketidaksesuaian standar kualitas produk saat produksi. Produk yang tidak memenuhi standar 
mitra pasar menyebabkan sebagian hasil panen tidak diterima sehingga berdampak langsung 
terhadap pendapatan perusahaan. Pada kriteria sosial, penguatan komitmen dan kemitraan menjadi 
strategi prioritas dengan bobot 0,695 yang mencerminkan bahwa keberlanjutan sosial sangat 
bergantung pada hubungan internal perusahaan dan efektivitas komunikasi antara manajemen 
dengan tenaga kerja. Aktivitas budidaya yang melibatkan penggunaan alat, aktivitas fisik lapangan, 
dan interaksi dengan bahan kimia memerlukan hubungan tenaga kerja yang baik dan komitmen 
bersama dalam menjaga keselamatan kerja. 

 

KESIMPULAN 

Tingkat keberhasilan usaha tani secara multidimensi berada pada kategori cukup berkelanjutan 
dengan nilai indeks 50,36%. Dimensi memperoleh indeks 27,99% (kurang berkelanjutan) sebagai 
dimensi paling kritis yang disebabkan oleh pendapatan usaha yang belum mampu menutup biaya 
operasional, produktivitas lahan yang tidak konsisten, tingginya risiko ekonomi akibat fluktuasi 
harga, serta minimnya dukungan pemerintah. Dimensi lingkungan memperoleh indeks 63,89% dan 
dimensi sosial 59,19% termasuk dalam kategori cukup berkelanjutan. Untuk meningkatkan status 
keberlanjutan, perlu adanya peningkatan atribut sensitif dari setiap dimensi, atribut sensitif pada 
dimensi sosial adalah sistem perekrutan tenaga kerja (AKNT 10,40%), pada dimensi ekonomi adalah 
rasio standar upah (AKNT 5,98%), dan pada dimensi lingkungan adalah pengendalian gulma dan 
hama (AKNT 4,91%). Hasil analisis AHP menunjukkan bahwa dimensi ekonomi merupakan 
prioritas utama keberlanjutan usaha tani dengan bobot 0,775, diikuti dimensi sosial dengan bobot 
0,141, dan dimensi sosial 0,084. Strategi diversifikasi usaha merupakan strategi prioritas utama 
secara global (0,575) mengingat tingginya risiko yang dihadapi usaha komoditas hortikultura, Pada 
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dimensi ekonomi dan lingkungan, penguatan kualitas dan kontinuitas menjadi prioritas utama, 
sedangkan pada dimensi sosial, penguatan komitmen dan kemitraan menjadi strategi terpenting. 
Secara umum, keberlanjutan usaha tani di CV Bumi Agro Technology memerlukan pendekatan 
terintegrasi antara tiga dimensi melalui peningkatan kualitas panen, penguatan hubungan kerja, 
perbaikan sistem budidaya, dan pengelolaan lingkungan secara berkelanjutan. 
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